BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budaya patriarki menjadi salah satu faktor munculnya fenomena
fatherless. Indonesia merupakan j.rang masih menganut paham

2020), schinggs peting wiuk 1
terutama meningkatkan penge
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keluarga yang harmonis. Beberapa kasus komunikasi dalam kehuarga tidak
berjalan dengan baik dikarenakan adanya ketegangan dalam jalinan
hubungan di keluarga, terutama hubungan antara ayah dan anak.
Komunikasi ayah dan anak cenderung canggung disebabkan beberapa hal,
salah satunya adalah komunikasi yvang otoriter.



Pola komunikasi otoriter adalah komunikasi satu arah yang dimana
anak selalu menjadi seorang komunikan tanpa diberikan kesempatan untuk
menjadi  seorang  komunikator (Lopulalan.2022). Penerapan pola
komunikasi otoriter ini dilakukan dengan harapan seorang anak dapat
menuruti kemauan atmu arshan vang dibenkan oleh orangua. Pola
komunikasi otoriter cenderung akan membuat anak takut dan membuat
hubungan antara orang tua dan an: ak Lot

enderung menciptakan
kepribadian anak o tua (Lopulalan2022).

Adanya budaya patriarki dan komunikasi yang otoniter tak luput
dari markanya fenomena farherfess. Fenomena fatheriess, otuy minimnya
kehadiran sosok avah dalam keluarga, kini menjadi isu yang semakin
menonjol di masyarskat modern. . Ketidakhadiran ayah ini dapat
mencakup aspek fisik, psikologis, dan emosional dalam kehidupan anak



(Dasalinda & Kameli, 2021). Fatherfess bisa didefinisaikan sebagai
ketindaan sosok dan peran ayah dalam kehidupan anak {Buckley, 2018).

Seseorang mengalami kondisi fotherfess ketika tidak ada hubungan
dekat dengan ayah dan kehilangan peran penting vang biasa diberikan oleh
ayah. Padahal, keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat mendukung
perkembangan anak secara optimal dilam berbagai aspek (Hedo, 2020)
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Berdusarkan data dari United Nations Children's Fund (UNICEF)
tahun 2021, sekitar 20,9%: anak-anak di Indonesia tumbuh tanpa kehadiran
ayah. Pada sisi lain, menurut data SUSENAS (Survei Sosial Ekonomi
Masional) pada tahun 2021, jumlah anak usia dini di Indonesia mencapai
30.83 juta jiwa. Dari jumisgh tersebut, 2.67% atan sekitar 826.875 anak
usia dini tidok tinggal bersama ayah dan ibu kandung. Kemudian, 7.04%
atau sekitar 2.1 70.702 anak usia dini hanya tinggal bersama ibu kandung,
Artinya., dan jumlah 3083 juta anak usia dini yang ada di Indonesia.



sekitar 2.999.577 orang kehilangan sosok ayah atau tidak tinggal bersama

dengan ayahnya {Lubis, 2023).

Fenomena orang tua yang otoriter seringkali diangkat menjad
tema sebuah film, seperti film Nunti Kita Cenita Tentang Hari i yang
dimana hubungan seorang ayah dan anak laki-laki pertama yang tidak
dekat dan sangat kaku. Film “Ngeti-Ngen Sedap’ im juga menjadi salah

satu film yang meéngangkat tema fatherless.

Film menjadi salah satu media vang digunakan untuk mengangkat
sebuah isu yvang sedang banvak diperbincangkin olch masyarakat. Salah
satunya adaloh 1sw terkait keluarga 'j'nﬁg patmack:  dan  memiliki
komunikasi vang oloriter seperti film ‘Ngeri Ngen Sedap’,

Film "Ngeri Nperi Sedap” merupakan film vang disutradars ‘dan
ditulis oleh Bene Dion Rajagukguk yang diadaptasi dom nowvel yanng
ditulis jiagn oleh Bene Dion Rajagukguk. Film vang diprodukss oleh
Imajinari dan tayng di seluruh bioskop pada gum 2022 Film “Ngen
Ngen'

2.886.121

Jumlsh penomion film Ngen Npen Sedap
Sumber - Ig fa benedion



Film Ngeri Ngeri Sedap mengisahkan tentang sebuah keluarga
yang berlatar belakang suku Batak. Suku Batak adalah salah satu suku
bangsa di Indonesia yang berasal dani pulsu Sumatera, khususnva di
provinsi Sumatera Utara. Seperti suku bongsa lainnya, suku Batak
memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari suku lain. Salah
satu ciri khasnya yang menonjol adalah sistem kekerabatan yang

sangal otoriter dull : a1 komunikasi seperti ini
sering kali dikai rang anak harus selalu
pemimpin dalam keloarga (Diana Baumrind, 2012).




1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pola komunikasi otoriter yang terkandung dalam film Ngen
Ngeri Sedap dan keadaan asli dalam keluarga suku batak?

1.3 Batasan Penelitian

I. Untuk mengetahui bagaimana gambaran pola komunikasi otoriter
yang terdapat dalam film Ngeri-Ngeri Sedap

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari pola komunikasi
otoriter yang dilakukan oleh orangtua kepada anak sesauai dengan
ilustari dari film Ngeri-Ngeri Sedap



1.4 Manfaat Penelitlan
I. Manfaat teoritis dihadapkan dengan wawasan ilmu tambahan bagi
kita semua khususnya kepada orang tua tentang pola komunikasi
otoriter dapat memengaruhi hubungaan kedekatan ankata orang tua

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab II ini berisi landasan teon yang dikemukakan oleh para ahli
dan teori-teori yang mendukung penelitian ini, Selain itu, bab ini juga
memuat penelitian terdahulu vang relevan serta keranghka berpikir sebagni
dasar dalam menganalisis masalah vang diteliti.



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab 111 menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan dalam
_penelitian, metode penelitian, sumber data, subjek penelitian, objek
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta keabsahan
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